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BAB II

BID’AH DAN PROBLEMATIKANYA
A. BID’AH DALAM TINJAUAN BAHASA

Bid'ah ( %X ) adalah bahasa arab yang diartikan dengan “sesuatu
yang diada-adakan dalam bentuk yang belum ada contoh sebelumnya
(lo Jis x& Je ¢ /L) atau diartikan pula dengan “perkara yang baru”
menciptakan sesuatu yang baru, tanpa mencontoh terlebih dahulu
( &dozndl WY1 ) ! dari arti inilah, dikalangan bangsa arab muncul istilah
@& ' bagi suatu tindakan yang indah-indah yang belum ada contoh
sebelumnya. Ibn Manzir juga mengatakan bahwa, “a/-badi’ dan al-bid’
adalah sesuatu yang pertama kali.”” Bid’ah dengan makna ini sebagaimana

tersebut dalam firman Allah :

] -
- 1
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“Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila dia berkehendak (untuk
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) dia Hanya mengatakan kepadanya:

"Jadilah!" lalu jadilah ia.”

! “Alawi b. ‘Abd al-Qadir al-Saqaf, Mukhtasar Kitab al-I'tisam (CD ROM al-Maktabah al-
Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003),1: 10.

2 Muhammad b. al-Mukardm b. Manziir, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-Sadir, t.th.), VIII : 6.

* QS. Al-Bagarah (2): 117
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Pada ayat ini kata badi’ merupakan sighat fa’il yang bermakna
pencipta sesuatu yang belum ada sebelumnya, yakni Allah menciptakan langit
tanpa permisalan apapun, tidak terinspirasi dari perkara lain yang serupa.’
Contoh lain yang dihadirkan dalam beberapa literatur yang kaitannya dengan

pemaknaan kata bid'ah secara linguistik ialah dalam firman Allah lagi yaitu :

-

2 ®
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Katakanlah: "Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan Aku
tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula)
terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan
kepadaku dan Aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang

menjelaskan".’

Kemudian dalam ungkapan Arab, “abda’at al-ibil” berarti menderum
di jalan karena kurus kering, penyakit, atau musibah. Contoh penggunaan

makna ini terdapat dalam hadis :

B 06 s Y iy 2 0 ST LG KT
B el 36 Tl s e Ltk v o o paEN o

G0 06 e U 08 o6 o gl G Loy e B Lo 8
. @ L "_j,"”,-’,,., ol s ‘:
);;'&Jslf—‘rl“}“-:u":“‘d-"fmayjdu,dynglﬁda(ﬁffﬂidyj
19{9&’),,-1‘}:.’.41.

* Murtada al-Zadidi, Taj al-'Arus min Jawahir al-Qamus (CD ROM al-Maktabah al-Shamilah,
Pustaka Ridwana ,2003), I : 5092.

% QS. Al-Ahkhaf (46) : 9

® Abii al-Husain Muslim b. al-Hajjaj Muslim, a/-Jami’ al-Sahih al-Musamma Sahih Muslim
(Bairut : Dar al-Jail, [t.th.] )., hadis ke 5007
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Bercerita Abu Bakr b. Abi Shaibah dan Abu Kuraib dan Ibn ‘Umar —Lafad
hadis milik Abi Kuraib mereka berkata bercerita Abu Mu’awiyah dari al-
A’mash dari Abi Mas’ud al-Ansari ia berkata, “Seorang laki-laki datang
kepada Nabi Saw. Dan berkata, “Aku telah kehilangan jalan karena hewan
kendaraanku mati maka bawalah aku” Nabi Saw. Menjawab, Aku tidak bisa.’
Kemudian seorang laki-laki berkata, Wahai Rasulullah, Aku akan
menunjukannya kepada orang yang akan bisa membawanya.’ Rasulullah
bersabda, ‘Barang siapa yang menunjukan kepada kebaikan maka ia
mendapat pahala seperti pahala orang yang melakukannya.”

Dan ketika arti bahasa tersebut jika dihubungkan dengan tradisi yang

berlaku di daerah arab, maka bid’ah diartikan sama dengan kata a/-

Mubhdathat ( =24 ) sehingga pengertiannya adalah :

il Jeapé e Gasl e o)
Bid’ah adalah sesuatu yang diciptakan atau di ada-adakan tanpa ada contoh

lebih dahulu.’

[,J.,gp;mk;_plmdr.)ajgag(l R ROTRS SRV PN
Pada awalnya bid’ah adalah mengerjakn sesuatu yang belum pernah ada pada

masa Rasulullah Saw.?

o s ) G O 093 o Jesla a3 M1y il Jle g e Jes L3 200
Bid’ah dalam bahasa adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa mengikuti contoh
sebelumnya, maksudnya ialah sesuatu yang dikerjakan tanpa didahului

adanya shara’ melalui al-Qur’an dan al-Sunnah.’

7 Aba Ishdq Ibrahim b. Miisd b. Muhammad al-Lakhmi al-Shatibi al-Gharmaty, a/- ‘Itisham, ter].
Shalahudin Sabki, et. al. (Jakarta : Pustaka Azzam, 2006), I: 3.
8 .

Ibid.
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Maksudnya ialah suatu hal baru yang diciptakan atau diada-adakan
tanpa adanya contoh terlebih dahulu sebelumnya. Dari arti inilah, orang yang

menciptakan atau mengada-adakan suatu hal baru. Dikenal dengan sebutan

mubtadi ’( C‘*"‘-M ) atau al-mubdi’ ( C"'-'U ), sedang sesuatu hal baru yang

diciptakan atau yang diada-adakannya, dikenal dengan sebutan bid’ah

( 4=V ). Karenanya pencipta langit dan bumi adalah mubtadi’, yaitu Allah.

Sedang langit dan bumi adalah bid’ah. dari tradisi arti bahasa yang belaku
dimasyarakat seperti itu Nabi Saw. Memberikan rambu-rambu yang secara

lahiriyah sangat ketat, sebagaimana dalam hadisnya yaitu :

.02 & “we w e o - PN ° “his % °r s Low g
PP B VS A A - g WA B B T TRV e R e
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Bercerita kepada kami ‘Utbah b. ‘Abd Allah, berkata bercerita kepada
kami Ibn. Mubarak dari Sufyan dari Ja’far b. Muhammad dari Ayahnya dari
Jabir b. ‘Abd Allah berkata : Rasulullah saw bersabda dalam khutbahnya
dengan memuji Allah dan memberikan pujian terhadap yang berhak
mendapatkannya, dan kemudian berkata : “Barang siapa yang diberi petunjuk

® Muhammad b. Isma’il al-Amir al-KahlanT al-Sun’ani, Subbul al-Salam (CD ROM al-Maktabah
al-Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003), II : 48.

1 Ahmad b. Shu’aib Abii Abd al-Rahman al-Nasa"i, Sunan al-Nasa'i al-Kubra ( CD ROM
Mausi’ah al-Hadith al-Sharif Global Islamic Software, 1999), hadith ke 1560
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oleh Allah maka ia tidak ada kesesatan baginya, dan barang siapa yang
disesatkan oleh Allah, niscaya tidak ada petunjuk baginya. Sesungguhnya
sebenar-benarnya perkataan ialah Kitab Allah (Al-Qur’an), dan sebaik-
baiknya petunjuk ialah petunjuk Muhammad, dan sejelek-jeleknya perkara
ialah sesuatu yang baru, dan setiap perkara yang baru itu merupakan bid’ah,
dan setiap bid’ah ialah bentuk dari kesesatan, dan setiap kesesatan nerakaah
tempatnya, Lalu beliau bersabda “Aku diutus dan hari kiamat seperti ini, dan
ketika beliau meyebutkan qiyamat, maka kedua matanya memerah, suaranya
meninggi dan kemarahannya meluap, hingga seakan-akan dia seperti
komandan tentara yang berkata “Semoga Allah memberkati kalian diwaktu
pagi dan petang. kemudian beliau bersabda : Barang siapa mewariskan harta,
maka itu untuk keluarganya, barang siapa mewariskan agama, maka akan
kembali kepadaku, atau menghilangkannya, maka ia akan berhadapan
denganku, Aku lebih utama bagi setiap mukmin.

B. BID’AH DALAM ISTILAH AGAMA

Dari arti bahasa yang berlaku ditengah masyarakat arab, para ahli
berbeda-beda dalam memberikan definisi tentang bid’ah, sehingga kalau
dikelompokan ada dua versi yang satu sama lainnya mempunyai dalil-dalil

tersendiri untuk menguatkan argumentasinya.

1.  Versi pertama adalah yang secara umum golongan ini mendefinisikan
bid’ah adalah setiap perbuatan baru yang tidak dikenal dimasa Nabi
Saw. Ulama yang termasuk golongan ini diantaranya :

a. ‘Izz al-din b. ‘Abd al-Salam'",
ooy ade B Lo B J g pae 3 dgn f L Job 2l
Bid’ah adalah melakukan perbuatan yang tidak dikenal di masa Nabi

Saw,

W *1zz al-din b. ‘Abd al-Salam al-Sulami, Qawa’id al-Ahkam fi Masalih al-Anam (Beirut: Dar al-
Basa’ir al-Islamiyah, t.th.), IT : 172.
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b. al-Nawawi 2,

o B ey dge 3 S 4 b Sl g 3 sl S asd)
oy ade )
Al-Bid'ah dengan ba’ dibaca kasrah dalam shara’ adalah

menciptakan sesuatu yang tidak ada pada masa Rasulullah Saw.

c. Ibn Hajar al-‘Asqalani °,

J.n.'i Al fl-’ g H Ly RN rb C;J C :'lJ.UI ELy) Mz all=

LY o
“ Ucapan ‘Umar sebaik-baiknya bid’ah, bid’ah adalah melakukan
perbuatan yang belum pernah dilakukan. Apabila sesuai dengan
sunah maka termasuk baik, apabila menyalahi sunnah maka
termasuk sesat. Inilah yang dimaksud ketika terdapat celaan terhadap

bid’ah. Sedang apabila tidak sesuai dan tidak menyalahi sunnah
maka kembali ke hukum asal diperbolehkan”.

Kemudian Ibn al-Athir dalam kitabnya a/~-Nihayah fi Gharib al-
Hadith wa al-Athar,* al-Ghazali dalam /hya ‘Ukim al-Din”, al-*Aini

dalam ‘Umdah al-Qari*®, Tbn al-‘Arabi dalam ‘Aridah al-Ahwazi’,

12 yahya b. Sharif al-Nawawi, Tahdhib al-Asma wa al-lughah (CD ROM al-Maktabah al-
Shamilah, Pustaka Ridwana , 2003), III : 298.

3 Ahmad b.‘Ali b. Muhammad b. Hajjar al-Kananni al-‘Asqalani, Fath al-Barri (CD ROM al-
Maktabah al-Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003), 1 I: 172.

' Ibn al-Athir al-Jazari, a/-Nihayah i Gharib al-Hadith wa al-Athar (CD ROM al-Maktabah al-
Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003), I : 267.

'S Abii Himid Muhammad b. Muhammad al-Ghazali, Zhya ‘Ulim al-Din (CD ROM al-Maktabah
al-Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003), I : 286.

1 Badr al-Din Mahmid b. Ahmad al-* Aini, ‘ Umdah al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari (CD ROM al-
Maktabah al-Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003), XI : 126.

' yasuf Khatar Muhammad, al-Mausii’ah al-Yisufiyah fi Bayan Adillah al-Sufiyah, Damaskus,

Dar al-Taqwa, 476.
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dan Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam 7Talbis Iblis’®, memberikan
komentar yang hampir sama dengan pendapat-pendapat yang di atas.
Kesimpulan dari definisi golongan ini adalah bahwa istilah bid'ah
terkhusus untuk hal-hal yang bertentangan dengan syara’ saja. Kata

bid’ah mencakup segala hal yang baru meskipun baik.

2. Versi kedua mendefinisikan bid’ah sebagai sesuatu yang tercela. Yang
masuk kedalam golongan ini diantaranya adalah :
a. Ibn Taimiyah

Dalam Majmii * Fatawi mengatakan :

2 - 18 %

Lfd}r.::a)gjiiﬁ‘ui:p-}h\ay) W'IU:,&;JG:},{L\{;;;}
S ¢ 1 050 4 g B DAL e ol e 1
“Telah dimaklumi sesungguhnya setiap hal baru yang tidak diajarkan
dan istihbab Rasulullah Saw. Dan salah satu dari mereka yang

menjadi panutan umat islam dalam agama (ulama salaf) termasuk
bid’ah yang diingkari.”"’

b. Ibn Rajab

Dalam Jami” al- ‘Ukim wa al-Hikam :

o a ” - .

"ol O L Gl e Joy 2,20 3 & ol Y 2 sl L aeadl 510,
# # s & 2
G Aoy OIS Ofy o3 ey ucld e Jy g 2 U

'® Ibn Qayyim al-Jauziyah, Talbis Iblis (CD ROM al-Maktabah al-Shamilah, Pustaka Ridwana

,2003), 16-17.
1% Taqy al-din Ahmad b. ‘Abd al-Halim, Majmii* al-Fatawi (CD ROM al-Maktabah al-Shamilah,

Pustaka Ridwana ,2003), XXVII : 152.
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“Yang dimaksud dengan bid’ah adalah sesuatu yang diadakan tanpa
mempunyai dasar pijak dari shara’. Sedangkan hal baru yang
mempunyai landasan shara’ yang menunjukan maka tidak dapat
disebut bid’ah secara shara’ meskipun termasuk bid’ah secara
bahasa.“*’

al-Shatibl’'

Al-Shatbi mengartikan bid’ah dengan dua definisi :

& dad) 3 ALY le 8Ll sl e 2l de 2 ) 3 Gy b
" .
Bid’ah adalah hal baru dalam agama yang menyerupai shari’at dan

dilakukan dengan tujuan menambah bobot (mubalaghah) dalam
beribadah kepada Allah.

Definisi ini digunakan apabila tidak memasukan hal-hal yang
merupakan adat kebiasaan (hal-hal yang bersifat duniawi) dalam

lingkup bid’ah. dan

dad b lgde dLJL ad ie 2 @Laslsj:;w.ﬂlgu._,,bap.\,n

R 2 4y Jally

Bid’ah adalah hal baru dalam agama yang menyerupai shari’at yang

dilakukan dengan tujuan sebagaimana tujuan melakukan shari’at.

20 Zain al-din 'Abd al-Rahman b. Ahmad b. Rajab al-Hambali, Jami" al-‘Ukim wa al-Hikam (CD
ROM al-Maktabah al-Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003), XXX : 24.
2! al-Shatibi, al- ‘Itisham....1: 3.
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Dari keterangan terakhir ini dapat diketahui bahwa setiap
bentuk hal baru yang menyerupai syari’at namun tidak ditujukan

untuk beribadah dan menambah bobotnya tidak dapat disebut bid’ah.

C. TIPOLOGI BID’AH

Dari berbagai macam tipologi bid’ah dengan nama yang berbeda-
beda penulis memilih bahwa bid’ah terdapat dua tipologi ada bid’ah yang
bernilai positif atau bid’ah hasanah dan ada bid’ah yang bernilai negatif atau
bid’ah sayyiah/dalalah.

\. Bid’ah Hasanalf’

Bid’ah Hasanah ialah suatu hal yang baru yang belum pernah
ada pada masa Nabi Saw. yang sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah,
dilihat dari sisi mendahulukan yang bermanfaat dan lebih bermaslahat,
hal tersebut misalnya perbuatan para sahabat dalam kodifikasi al-Qur’an
dalam satu mushaf, mengumpulkan manusia untuk salat tarawih secara
berjamah, adzan pertama pada hari jum’at, begitu juga (hal-hal baru yang
terjadi pada masa sekarang) seperti pendirian pondok pesantren,
madrasah-madrasah dan setiap kebaikan yang belum pernah ada pada

masa Nabi Muhammad Saw.

Dari definisi seperti ini, dapat diambil pemahaman bahwa setiap

kebaikan yang belum pernah ada pada masa Nabi Saw. itu, merupakan

2 Muhammad Ma’shum Zainy, Ternyata NU tidak Bid’ah (Jombang: Maktabah al-Sharifah al-
Khadijah, 2009), 25.
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tindakan baru yang baik (bid’ah hasanah), dimana jika dilaksanakan
maka orang yang melakukannya akan mendapat pahala. Hal ini sesuai

dengan sabda Nabi Saw.

VA v« e < PR g I SRS VA [l W e
Ly e 0 o B J ) J6: JB el BB 0 om0 20 B
DA N G et b S R WSS g B S L
“ s o - Pe - ~ Ao ol ’_ £ - = J: :’i; :‘J s 8 rr '.’.L ° A ‘.o
JoB i Digs BLGs ale O ¢ G Jaw e 10 00 1) 153 a2 U
¥y ’l¢ e -0k o s :orl -
A oa) 0l e ey Y g
Bercerita kepadaku Muhammad b. ‘Abd al-Malik b. Abi al-
Shawarib, bercerita kepadaku Abii ‘Awanah, bercerita kepadaku ‘Abd al-
Malik b. ‘Umair dari al-Munzir b. Jarir dari Ayahnya berkata : berkata
Rasulullah saw. Barangsiapa yang mengadakan satu cara yang baik,
maka ia mendapatkan pahala dan pahala orang yang turut
mengerjakannya dengan tidak mengurangi dari pahala mereka sedikit
pun, dan barangsiapa yang mengadakan suatu cara jelek, maka ia akan
mendapatkan dosa dan dosa orang yang ikut mengerjakannya dengan
tidak mengurangi dosa mereka sedikitpun.

Dengan hadis inilah, Imam Shafi’i meniadakan istilah bid’ah
untuk suatu tindakan baru yang memiliki sumber landasan dalil shara’,
sekalipun belum pernah diamalkan oleh Nabi Saw. Yang dimaksud
dengan bid’ah hasanah adalah bid’ah yang terjadi dalam hal-hal yang
berkaitan erat dengan persoalan hukum-hukum amalivah fighiyvyah (
Funi’ al-din ). Bid’ah Hasanah terbagi berdasarkan hukum shari’at lima
yaitu wajibah, muharamah, mandubah, makrihah dan mubahah. Dan

bid’ah ini menurut masanya terbagi menjadi empat bagian :

3 Abii ‘Abdillah Muhammad b. Yazid b. Majah, Sunan Ibn Majah (CD ROM al-Maktabah al-
Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003). I : 140 hadis ke 203
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a. Pada Masa Nabi Muhammad Saw?*.

Yaitu perbuatan yang baru dilakukan oleh para sahabat Nabi
Saw. yang tak pernak dilakukan oleh Nabi Saw. Tetapi pada akhirnya

dibenarkan, sebab sesuai denagan tuntunan syara’ misalnya :

1) Posisi Imam depan dan makmum dibelakang imam dalam
berjama’ah. Ini kasus yang dipraktekan oleh ibn Abbas saat salat
berjama’ah dengan Nabi Saw.

2) Praktek salat ma’miim masbug yang dipraktekan oleh sahabat
Mu’adh.

3) Salat sunnah setelah wudu’ dan adhan yang dilakukan oleh

sahabat Bilal.

b. Pada Masa Sahabat Nabi Saw.?’

Yaitu perbuatan yang baru dilakukan oleh para sahabat Nabi
Saw. yang tak pernak dilakukan oleh Nabi Saw. Tetapi pada akhirnya
dibenarkan dan disepakati oleh sahabat yang lain, sebab sesuai

denagan tuntunan shara’ misalnya :

1) Pembukuan al-Qur’an
2) Praktek Salat Tarawih berjama’ah

3) Penanggaan Kalender Hijriyah

2 1bid., 4245
% 1bid., 53-58.
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c. Pada Masa Pasca Sahabat Nabi Saw.?

1) Pemberian titik dan harokat dalam penulisan al-Qur’an
2) Pembentukan istilah-istilah dalam berbagi ilmu keislaman
3) Peringatan Hari Kelahiran Nabi saw.

d. Pada Masa kontemporer”

1) Kebijakan Pemerintah Arab Saudi membangun Marma baru
2) Eskalator dalam sa 7

3) Salat jama’ah dalam satu masjid bertingkat
2. Bid’ah Sayyi’ah/dalalal’®

Yang dimaksud dengan istilah Bid’ah Sayyi’ah/dalalah ialah
bid’ah yang terjadi dalam hal-hal yang berkaitan erat dengan persoalan
keyakinan atau aqidah yang menyalahi keyakinan atau aqidah Nabi dan

Sahabatnya ( Usi/ al-din).

Adapun utuk mengetahui bid’ah ini dapat dilihat dengan jelas dalam
contoh-contoh klasik sebagai pijakan :

a. Dalam sekte Qodariyyal’

Bid’ah ini dilakukan oleh Ma’bad ibn Khalid al-Juhainiy di

Basrah, dalam doktrinya ia mengatakan bahwa “ semua prilaku

% Ibid., 69-87.

" 1bid., 92-103.

2 Ibid., 25-26.

» Muhammad Ma'sum Zeiny, /lmu Kalam (Jombang: Maktabah al-Sharifah al-Khadijah, 2002),

26.
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perbutan manusia yang bersumber dari inisiatif dirinya, bukan

ciptaan dan ketentuan.”
Dalam sekte Jahamiyyah | Jabariyyal

Yaitu bid’ah yang dilakukan oleh Jahm ibn Safwan dalam
doktrinya ia mengatakan bahwa “manusia itu tidak memiliki peran
apa-apa dalam usaha perbuatan yang akan dilakukannya”. doktrin

ini juga dikenal dengan sekte Jabariyyah sebagai faham fatalisme.
Dalam sekte Muzji’al’"

Yaitu sekte bid’ah yang berpendapat bahwa “maksiat itu
tidak akan memberikan pengaruh yang membahayakan atau
madorot jika diikuti dengan keimanan, sebagaimana suatu ketaatan
yang tidak akan berpengaruh positif jika disertai dengan

kekufuran.”
Dalam sekte Khawarif”

Yaitu bid’ah yang dilakukan pertama kali oleh kaum muslim
yang memberontak terhadap sahabat ‘Ali b. Abi Talib atas kebijakan
yang diambilnya dalam kasus Tahkim, dan mereka berpendapat

bahwa “status pelaku dosa besar adalah kafir, bahkan orang yang

% Ma’sum zein, Ternyata NU..., 27.

31 Ibid., 27-28.
2 1bid., 28-29.
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tidak sefaham dan yang bukan kelompok mereka, dikecam sebagai

orang kafir”.
D. KITAB-KITAB YANG MEMBAHAS BID’AH

Ada banyak buku dan kitab yang membahas tentang bid’ah dari
mulai yang klasik sampai yang kontemporer seperti : Karya Muhammad
Ma'sum Zeiny, /lmu Kalam®, yang menerangkan sekte-sekte pelaku bid’ah,
dan Ternyata NU tidak Bid’ah’ yang menerangkan hujah-hujah Ulama NU
tentang bid’ah dan menerangkan kritik matan tentang hadis kullu bid’ah al-
dalalah, Menjawab Vonis Bid'ah™ karya FKI (Forum Kajian Ilmiyah)
TAHTA yang menerangkan sekilas tentang bid’ah dan argumentasi tuduhan
bid’ah terhadap amaliayah kaum Nahdiyyin. A/-Tanbih wa al-Rad ‘ala ahl
al-ahwa wa al-bid”’, yang didalamnya menerangkan tentang peringatan dan
penolakan bid’ah-bid’ah yang menyesatkan umat, al-baith ‘ala inkar al-bid’
wa al-hawaditl’’ karya ‘Abd al-Rahman b. Isma’il Aba Shamah, yang
menerangkan pengingkaran disertai dengan pendapat ulama tentang bid’ah
yang sudah terjadi di masyarakat, al-bid” al-haulival’® karya ‘Abd Allah b.

‘Abd al-‘Aziz yang menerangkan praktek-praktek bid’ah yang dilakukan

33 Muhammad Ma'sum Zeiny, //mu Kalam (Jombang: Maktabah al-Sharifah al-Khadijah, 2002)

3 Muhammad Ma’shum Zainy, Ternyata NU tidak Bid’ah (Jombang: Maktabah al-Sharifah al-
Khadijah, 2009).

3 FKI (Forum Kajian Ilmiyah) TAHTA, Menjawab Vonis Bid'ah (Kediri : Pustaka Gerbang
Lama, 2010).

3 Abu al-Husain Muhammad b. Ahmad b. ‘Abd al-Rahman, A/-Tanbih wa al-Rad ‘ala ahl al-
ahwa wa al-bid” (CD ROM al-Maktabah al-Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003).

37 < Abd al-Rahman b. Isma’il Abu Shamah, al-baith ‘ala inkar al-bid” wa al-hawadith (CD ROM
al-Maktabah al-Shamilah, Pustaka Ridwana ,2003).

3% <Abd Allah b. ‘Abd al-‘Aziz, al-bid” al-hauliyah (CD ROM al-Maktabah al-Shamilah, Pustaka
Ridwana, 2003).
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pada masa tertentu, a/-bid’ wa atharuha al-say’ fi al-ummalf’’ karya Dr.
Wasim Fathullah yang menerangkan bid’ah-bid’ah yang membahayakan
umat, al-bid”*’ karya Ahmad ibn ‘Abd ‘Aziz yang menerangkan bahwa
bid’ah merupakan sebab terbesar dalam upaya merubah agama, itba’ al-
sunnan wa ijtinab al-bid*' karya Diya’ al-din al-muqaddas yang berisi
hadis-hadis tentang bid’ah dan sunnah Nabi, al-tahdir min al-bid* karya
‘Abd al-‘Aziz b. ‘Abd Allah b. Baz menyebut tentang larangan maulud Nabi
Saw., Isra Mi’raj, Nisfu Sa’ban beserta dalil-dalilnya, al-bid’ah wa ‘asariha
i mihnah al-muslimin® karya Aba Ishaq al-Juwaini yang berisi tanya jawab
tentang bid’ah, A/-I’tisani'* karya Abii Ishdq Ibrahim b. Miisa b. Muhammad
al-Lakhmi al-Shatibi al-Gharmati yang menrangkan tentang bid’ah secara

keseluruhan dan masih banyak lagi kitab-kitab yang lainnya.

* Dr. Wasim Fath Allah, al-bid’ wa atharuha al-say’ fi al-ummah (CD ROM al-Maktabah al-
Shamilah, Pustaka Ridwana, 2003).

% Ahmad b. ‘Abd ‘ Aziz, al-bid’(CD ROM al-Maktabah al-Shamilah, Pustaka Ridwana, 2003).

* Diya’ al-din al-muqaddas, itha’ al-sunnan wa ijtinab al-bid’ (CD ROM al-Maktabah al-
Shamilah, Pustaka Ridwana, 2003).

%2 <Abd al-‘AZiz b. ‘Abb Allah b. Baz, al-tahdir min al-bid’ (CD ROM al-Maktabah al-Shamilah,
Pustaka Ridwana, 2003).

3 Abil Ishaq al-Juwaini, a/-bid'ah wa ‘asariha fi mihnah al-muslimin (CD ROM al-Maktabah al-
Shamilah, Pustaka Ridwana, 2003).

“ Abii Ishag Ibrahim b. Misa b. Muhammad al-Lakhmi al-Shatibi al-Gharmati, a/-I’tisam (CD
ROM al-Maktabah al-Shamilah, Pustaka Ridwana, 2003).




